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ABSTRAK

Awal mula perusahaan ini berdiri pada bulan 14 Januari tahun 2014 dan Jaya Trans ini terletak
pada kampung inggris di pare yang terkenal akan kursus dalam berbahasa inggris yang baik, bisnis ini
merupakan bisnis yang bisa dibilang baru karena baru berdiri empat tahun yang lalu. Nama pemilik
bisnis yang bergerak dalam bidang jasa ini adalah Ahmad Fauzi, diusianya yang masih dibilang muda
ini yaitu 32 tahun, beliau sudah mampu berbisnhis dan bersaing dengan pengusaha yang sudah bisa
dikatakan senior. Dengan ketekunan beliau kini bironya sudah tidak lagi satu ,namun berkembang
menjadi tiga biro yang tersebar di pusat-pusat keramaian di kampung inggris.

Visi dan Misi Jaya Trans Tour and Travel Pare Kediri

Visi : memberi pelayanan dalam bidang jasa pariwisata yang berkualitas dan menjadi yang
terdepan dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan lingkungan.

Misi : menjadi penyedia layanan transportasi dengan kualitas prima, respek yang baik bagi
masyarakat dan masyarakat sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui 1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 2.
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Jaya Trans Pare.

Berdasarkan perhitungan SPSS di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 3.251 > Ftabel 2,87
atau nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan H. diterima. Hal ini
membuktikan bahwa disiplin kerja (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) dan motivasi kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

KATA KUNCI : Prestasi Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan..
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LATAR BELAKANG

Sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa seperti Biro Travel
memang memberikan keseriusan dan
keselektifan dalam mengambil
keputusan mengambil karyawan, jangan
sampai karyawan yang dipilih tidak
mengerti sama sekali dengan dunia
wisata. Untuk itu pimpinan perlu
mengambil karyawan yang cukup ahli
dalam bidangnya, karena itu perusahaan
perlu  menilai,  menyeleksi dan
mengembangkan karyawannya dari segi
kemampuan maupun teknis secara terus-
menerus untuk bisa selalu berkompeten
dibidangnya. Dan hal tersebut bisa
dilakukan dengan mengukur dan melihat
Kinerja karyawannya. Serta faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerjanya.

Kinerja ~ karyawan  merupakan
sebuah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan

(2016: 18). Seperti Biro jasa Jaya Trans

kepadanya, Mangkunegara
yang di dalam perusahaan ini para
kinerjanya dipilih secara selektif namun
kurang bisa membangun keharmonisan
antar pemimpin dan karyawan itu sendiri
sehingga tidak tercapainya hasil kerja
yang  berkualitas dan  kuantitas.
Kemampuan kerja sama para karyawan
yang kurang baik sering kali membuat
keharmonisan

bekerja berkurang

sehingga berpengaruh pada daftar
kehadiran karyawan, karena sering kali
ada karyawan yang absen dengan alasan
yang tidak masuk akal.

Disiplin kerja merupakan faktor
dalam kemajuan sebuah perusahan
menuju perusahaan maju. Disiplin kerja
adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan
kepada aturan yang berlaku serta
bersedia menerima sangsi atau hukuman
jika melanggar aturan yang ditetapkan
dalam  kesiplinan  tersebut, Fahmi
(2016:75). Dispilin kerja dengan kinerja
dapat kita lihat pendapat yang
dikemukakan oleh Fahmi, displin kerja
adalah seuah proses yang digunakakn
untuk menghadapi permasalahan kinerja,
proses ini melibatkan manajer dalam
mengidentifikasikan dan
mengkomunikasikan  masalah-masalah
kinerja kepada para karyawan, Fahmi
(2016:79).

Bukan kesalahan karyawan saja
dalam kasus ini, peran pimpinan juga
sangat berpengaruh, gaya kepemimpinan
atasan yang kurang baik membuat
karyawan mengikuti jejak dan bahkan
melanggar  disiplin  kerja  dalam
perusahaan, dilain sisi pimpinan adalah
acuan karyawan. Kepemimpinan itu
merupakan penyemangat tersendiri bagi
karyawan, sama halnya pimpinan adalah
motivator bagi karyawannya.
Kepemimpinan adalah suatu proses

kegiatan seseorang untuk menggerakkan
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orang lain  dengan  memimpin,
membimbing, mempengaruhi orang lain,
untuk melakukan suatu agar dapat
tercapai hasil yang baik dan diharapkan,
Sutrisno (2009:213). Dalam kasus ini
pemimpin  merupakan acuan dalam
keberhasilan visi dan misi perusahaan,
dalam biro Jaya Trans Tour and Travel
Pare contohnya perusahaan ini sudah
bergelut dalam bidang jasa biro selama 4
tahun namun untuk keadaan gaya
kepemimpinannya masih bisa dibilang
kurang baik. Gaya kepemimpinan yang
kurang menghargai dan tidak cukup baik
ini malah akan merusak kinerja yang
telah dijalankan dan akan mempengaruhi
semua kinerja yang berjalan, sehingga
lain waktu hal ini akan dicontoh oleh
karyawan. Padahal dilain sisi seorang
karyawan sangat membutuhkan motivasi
dari seorang pimpinan untuk
membangun perusahaan tersebut sampai
terwujudnya visi dan misi perusahaan.
Maka dari latar belakang di atas
penulis  menentukan judul sebagai
“Analisa  Disiplin  Kerja, Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada Jaya

Trans Tour and Travel Pare Kediri”.

Pendekatan  penelitan  yang
digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan kuantitatif. “pendekatan
kuantitatif” adalah  “pendekatan
penelitian yang menggunakan data
untuk meneliti pada populasi atau
sampel  tertentu,  pengambilan
sampel umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data,
menggunakan instrument penelitian
analisis data menggunakan statistik
dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”,
Sugiyono (2015:39). Tehnik
penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian deskriptif dan
asosiatif. Analisis deskriptif
dilakukan dengan tujuan untuk
menggambarkan kecendeungan

penyebaran masing-masing variabel.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh
peneliti di JAYA TRANS Pare Kota
Kediri, bertempat di JIn. Glagah No.
05, Tulungredjo-Kediri. Dalam
penelitian ini, waktu penelitian yaitu
sesuai dengan rencana penelitian
dan batas waktu yang telah
ditentukan. Adapun waktu

penelitian dilakukan selama 3 bulan.

Il. METODE C. Populasi dan Sampel
A. Pendekatan dan Teknik Penelitian Populasi adalah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
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mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, Sugiyono (2016:
80). Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang ada
pada Jaya Trans Pare vyang
berjumlah 35 dan 5 driver orang.
Bahwa: “teknik sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. ”Apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi”, Sugiyono (2014: 68) .
Maka jumlah sampel yang saya
ambil dari keseluruhan populasi
yang berjumlah 35 karyawan dan 5

driver.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o
)
I

Expected Cum Prob
°

Observed Cum Prob

Dari gambar uji normalitas di
atas dapat diketahui bahwa data

menyebar di sekitar garis diagonal

Irvan Harianto | 14.1.02.02.0188
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dan mengikuti arah garis diagonal.
Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa dalam variabel-variabel ini

berdistribusi normal.

. UJi Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o

Regression Studentized Residual

A [ 1 a
Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar uji
heteroskedastisitas diatas, diketahui
bahwa tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Disiplin Kerja .853 1.172
1
Gaya .968 1.033
Kepemimpina
n
Motivasi .861 1.161
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel uji multikolinearitas
di atas, dapat dilihat bahwa model
regresi tidak mengalami gangguan
multikolinieritas. Hal ini
menunjukkan nilai  VIF semua
variabel bebas dalam penelitian ini

simki.unpkediri.ac.id
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lebih kecil dari 10 sedangkan nilai
toleransi semua variabel bebas lebih
dari 0,1 atau 10%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejaa  multikolinearitas
antar variabel bebas dam model
regresi.

. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of .
Model the Estimate Durbin-Watson

1 2.569 1.724
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja,
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji autokorelasi

pada tabel diatas, dapat dianalisis
bahwa DW sebesar 1,478 sedangkan
DW tabelnya untuk tingkat a=5%
dengan n = 40 dan k = 3 adalah
batas bawah (dl = 1,338 dan du =
1,658) dan batas atas (4 — du =
2,342). Dari data di atas dapat
dibuat persamaan sebagai berikut :
1,658< 1,724 < 2,342
Berdasarkan persamaan diatas
dapat diketahui bahwa tidak terjadi

autokorelasi dalam penelitian ini.

E. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Model Coefficients
Std.
B Error
(Constant) 3.425 6.212
Disiplin Kerja .830 164
Gaya Kepemimpinan .706 146
Motivasi Kerja .673 129

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Irvan Harianto | 14.1.02.02.0188
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Berdasarkan uji regresi linier
berganda pada tabel diatas, maka
dapat dinotasikan dengan persamaan

regresi sebagai berikut :

Y = 3,425+ 0,830X1 + 0,706X2 + 0,673X3 + ¢

Persamaan regresi linier
berganda yang diperoleh dari hasil
uji analisis vyaitu: Y = 3,425+
0,830X1 + 0,706X2 + 0,673X3 + e,
mempunyai makna sebagai berikut :
a. Konstanta = + 3,425

Artinya  apabila  disiplin
kerja, gaya kepemimpinan dan
motivasi  diasumsikan  tidak
memiliki pengaruh sama sekali
(=0) maka variabel Y (kinerja
karyawan) memiliki nilai sebesar
3,425.

b. Koefisien X1 =+0,830

Hal ini menunjukkan arah
hubungan positif antara disiplin
kerja dengan kinerja karyawan.
Dengan kata lain jika Kkinerja
karyawan naik satu satuan kinerja
karyawan pada Jaya Trans Tour
and Travel akan naik sebesar
0,830 dengan asumsi variabel

lainya konstan.

c. Koefisien X2 =+ 0,706

Hal ini menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan mempunyai
hubungan positif. Dengan kata

lain jika gaya kepemimpinan

simki.unpkediri.ac.id
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sebesar satu satuan maka kinerja Berdasarkan hasil analisis pada
karyawan pada Jaya Trans Tour tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted
and Travel akan naik sebesar R? sebesar 0,520. Dengan demikian
0,706 dengan asumsi variabel menunjukkan bahwa disiplin kerja,
lainnya konstan. gaya kepemimpinan dan motivasi
d. Koefisien X3 =+ 0,673 dapat menjelaskan kinerja karyawan
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 52% dan sisanya yaitu 48%
motivasi mempunyai hubungan dijelaskan divariabel lain yang tidak
positif. Dengan kata lain jika dikaji dalam penelitian ini
motivasi sebesar satu satuan G. Ujit
maka kinerja karyawan pada Jaya Coefficients®
Trans Tour and Travel akan naik Model 5 LI
sebesar 0,673 dengan asumsi (Constant) 342 | 820 | .000
variabel lainnya konstan. 1| Disiplin Kerja .5830 2.222 | .005
Dari hasil analisis regresi linier Revemimpina | | C | 20|08
berganda diketahui variabel yang &';tjzlasi 673 | 2.886 | .001
paling  dominan  berpengaruh a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel output SPSS

terhadap kinerja karyawan adalah diatas, maka dapat dijelaskan
variabel X1 (disiplin kerja) yaitu sebagai berikut :
1. Variabel disiplin kerja

sebesar 0,830. Artinya dengan -
memperoleh nilai thiung Sebesar

adanya disiplin kerja yang baik 2.222 sementara tapel 2.026 yang
bel’al’ti thitung 2222 > ttabel 2026

Dari perhitungan di atas juga

dapat meningkatkan kualitas kinerja

karyawan di Jaya Trans Tour and

diketahui bahwa nilai
Travel. signifikansi  disiplin  kerja
F. Koefisien Determinasi (adjusted sebesar 0,005 < 0,05 yang
R?) artinya Ho, ditolak dan Ha
Model R Adisted R Square diterima. Jadi dapat disimpulkan
1 7332 520 bahwa disiplin kerja (X1) secara

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya . R
Kepemimpinan, Disiplin Kerja parSIaI memiliki pengaruh

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Irvan Harianto | 14.1.02.02.0188 simki.unpkediri.ac.id
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signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y).

Variabel gaya kepemimpinan
memperoleh nilai thiung Sebesar
2.408 sementara tiabel 2.026 yang
berarti thitung 2.408 > tiaper 2.026.
Dari perhitungan di atas juga
diketahui bahwa nilai
signifikansi gaya kepemimpinan
sebesar 0,008 < 0,05 vyang
artinya Ho, ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan (X2)

secara parsial memiliki pengaruh

signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y)
Variabel motivasi kerja

memperoleh nilai thiung Sebesar
2.886 sementara tanel 2.026 yang
berarti thitung 2.408 > tianer 2.886.
Dari perhitungan di atas juga
diketahui bahwa nilai
signifikansi ~ motivasi  kerja
sebesar 0,001 < 0,05 yang
artinya Ho, ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja (X2)
secara parsial memiliki pengaruh
signifikan

terhadap  kinerja

karyawan (Y).

Irvan Harianto | 14.1.02.02.0188
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H. Uji F
Model F Sig.
Regression 3.251 | .0032
1 | Residual
Total

a. |Predictors: (Constant), Motivasi Kerjal,
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan perhitungan SPSS

di atas, diketahui bahwa nilai Fnitung
sebesar 3.251 > Fanel 2,87 atau nilai
signifikan sebesar 0,003 < 0,05 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini membuktikan bahwa disiplin

kerja (X1) dan gaya kepemimpinan

(X2) dan motivasi kerja (X3)
berpengaruh  signifikan terhadap

Kinerja karyawan ().

Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai  signifikan  variabel
disiplin kerja adalah 0,005. Hal
ini  menunjukan bahwa nilai
signifikan uji t variabel disiplin
kerja < 0,05. Variabel disiplin
kerja memperoleh nilai thitung
sebesar 2.222 sementara tiabel

2.026 yang berarti thiung 2.222 >
tranel 2.026. Dari perhitungan juga
diketahui bahwa nilai signifikansi
disiplin kerja sebesar 0,005 <
0,05 yang artinya H, ditolak dan
Ha  diterima. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja

(X1) secara parsial memiliki

simki.unpkediri.ac.id

|18l



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

pengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Berarti
bahwa semakin baik disiplin
kerja pada perusahaan Biro Jaya
Trans maka semakin meningkat
pula kenyamanan custumers.
Sesuai dengan jawaban
responden, banyak respon positif
yang menjawab setuju dengan
disiplin  kerja yang dilakukan
oleh pimpinan.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan
Hasil Pengujian hipotesis
(H2) telah membuktikan bahwa

terdapat pengaruh antara
komunikasi interpersonal
terhadap  kinerja  karyawan.

Melalui hasil perhitungan yang
telah dilakukan diperoleh taraf
signifikan yaitu 0,025 < 0,05,
yang berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini Ho, ditolak
dan Ha. diterima. Pengujian ini
secara statistik membuktikan
bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa komunikasi
interpersonal mempunyai peran
yang sangat erat dalam
menentukan tinggi  rendahnya

kinerja karyawan.

Irvan Harianto | 14.1.02.02.0188
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3.

Pengaruh  Motivasi  Kerja
terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 pada tabel
perhitungan  diperoleh  nilai
signifikan variabel motivasi kerja
adalah 0,001. Hal ini menunjukan
bahwa nilai signifikan uji t
variabel motivasi kerja < 0,05.
Variabel motivasi kerja
memperoleh nilai thitung sebesar
2.886 sementara twapel 2.026 yang
berarti thiung 2.408 > tianel 2.886.
Dari perhitungan di atas juga
diketahui bahwa nilai signifikansi
motivasi kerja sebesar 0,001 <
0,05 yang artinya H, ditolak dan
Ha  diterima. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa motivasi
kerja  (X2) secara  parsial
memiliki  pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan ().
Berarti bahwa semakin baik
motivasi Kkerja pada perusahaan
biro Jaya Trans maka semakin
meningkat pula semangat
karyawan. Sesuai dengan
jawaban  responden, banyak
respon positif yang menjawab
setuju dengan motivasi kerja

yang dilakukan oleh pimpinan.

simki.unpkediri.ac.id

1ElN



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja terhadap kinerja
karyawan

Hasil dari pengujian
hipotesis yang telah dilakukan
menunjukan ~ bahwa  secara
simultan disiplin kerja, gaya
kepemimpinan dan  motivasi
berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan.
Berdasarkan perhitungan SPSS di
atas, diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 3.251 > Fpe 2,87 atau
nilai signifikan sebesar 0,003 <
0,05 yang artinya H, ditolak dan
Ha diterima. Hal ini
membuktikan  bahwa disiplin
kerja (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) dan motivasi
kerja (X3) berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja

karyawan ().

IV. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis yang telah dilakukan
mengenai  disiplin  kerja, gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja
yang dapat disimpulkan adalah
pengaruh besar seorang pemimpin

dalam sebuah perusahaan :
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a. Disiplin kerja secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan Jaya Trans

Tour and Travel.

. Gaya kepemimpinan  secara

parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Jaya
Trans Tour and Travel.

Motivasi kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Jaya Trans
Tour and Travel.

Disiplin kerja, gaya
kepemimpinan, motivasi kerja
secara simultan  berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan Jaya Trans Tour and

Travel.

B. Saran

1. Bagi perusahaan

Disiplin kerja, gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja
terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Maka
Jaya Trans Tour and Travel Pare
harus mempertahankan gaya
kepemimpinanya yang  baik
menambahkan motivasi kepada
karyawanya dan terus
memperbaiki disiplin kerja pada

setiap karyawanya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
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Bagi para peneliti
selanjutnya, mengingat masih ada
pengaruh dari variabel lain di luar
variabel yang ada dalam
penelitian ini  yakni sebesar
57,7% maka penelitian ini dapat
menjadi bahan untuk melakukan
penelitian  selanjutnya, untuk
melengkapi maupun mengoreksi,
misalnya recruitment, orientasi,
kompetensi dan lain masih

banyak variabel lainya.
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